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PENDIDIKAN
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Siswa 123 Musiques School Switzerland belajar menabuh gamelan saat berkunjung ke SMPN
17 Solo, Kamis (12/7). Mereka berkunjung ke Solo untuk belajar musik, sekaligus saling mengenal
budaya masing-masing negara.

Eni Widiastuti

iga siswa 123 Musiques Scool
Switzerland, Jessie Vergeres,
Timothee Coppey dan Domitille
CDPDE!.F mengisi sebuah  gelas- bening
denganair putih. Merekalantas memulkul
gelas tersebut beberapa kali dengan alat
khusus, sampai dirasa jumlah air sudah
pas untuk menghasilkan irama tertentu.
Ketiganya kemudian tampil bermain
musik dengan alat musik dari gelas ber-
isi air vang dipukul itu. Perpaduan nada
harmonis pun terdengar di halaman
SMPN 17 Solo, Kamis (12/7). Tak hanya
da.ngelasbenmauyangdmukul sebuah
irama harmonis juga mereka ciptakan
dari balon vang ditiup lalu dimainkan
dengan teknis khusus, tepuk tangan
dipadu dengan menepuk bagian tubuh
tertentudan lainnya. Penampilan semakin
menarik karena mereka juga menari.
Tak hanya menampilkan tarian terse-
but, siswa-siswa 123 Musiques School
Switzerland juga tampil menunjukkan
kemahiran mereka bermain musik

gamelan saat berlangsung acara Joint
Appreciation and Cultural Understanding
Betweenn SMPN 17 Surakarta and 123
Musiques School Switzerland. Mereka
antara lain ‘bermain musik gamelan
dengan lagu Suwe Ora Jamu dan Eling-
Eling Ban

Direktur 123 Musiques School Switzer-
land, Nicole Coppey, mengungkapkan
musik gamelan merupakan salah satu
musik yang bemilai filosofi tinggi. la
mengaku sangat kagum dengan musik
tradisional Indonesia tersebut. Oleh
karena itu, katanya, 123 Musiques School
Switzerland = mengirimkan beberapa
orang untuk belajar musik Gamelan di
Paris, Perancis. Para siswa juga belajar
musik gamelan dua pekan sekali dengan
mendatangkan guru khusus dari Paris.

Wakil Kepala SMPN 17 Solo Bidang
Humas, Sudjito, mengungkapkan kun-

"jungan siswa 123 Musiques School Swit-

zerland merupakan kegiatan persa-
habatan. Sekitar satu tahun lalu, sudah
ada lima orang dari lembaga itu yang
mengunjungi SMPN 17,




